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SUMMARY 
 

 

TALITHA NADIA NARISWARI. Analysis of Income And Socio-Economic 

Factors of Farmer Households on The Adoption of Climate Smart Agriculture 

(CSA) Technology in Tidal Land in Telang Makmur Village Muara Telang 

District Banyuasin Regency (Supervised by M. YAMIN). 

 

This study aims to analyze the adoption rate of Climate Smart Agriculture 

(CSA) technology in Telang Makmur Village, Muara Talang Sub-district, 

Banyuasin Regency, and examine the influence of household socio-economic 

factors on the adoption of this technology. Additionally, this research evaluates the 

impact of CSA technology usage on farmers' income and productivity. A 

quantitative approach was employed, utilizing a survey method with farmers as the 

primary respondents. The collected data were analyzed using a regression model to 

identify the relationships between socio-economic variables, CSA adoption levels, 

income, and productivity. The results of the study indicate that socio-economic 

factors, such as age, education, farming experience, land size, and additional 

income, significantly influence the adoption rate of CSA technology. Furthermore, 

the use of CSA technology has been proven to significantly increase farmers' 

income and productivity. This study recommends enhancing socialization and 

training related to CSA technology for farmers, as well as providing subsidies and 

technological assistance to encourage broader adoption. The study also highlights 

opportunities for further research to explore the long-term impacts of CSA 

technology adoption on farmers' welfare. 

 

Keywords: climate smart agriculture, farmers, income, productivity, socio-   

economic, technology adoption  



 

 

RINGKASAN 

 

 

TALITHA NADIA NARISWARI. Analisis Pendapatan Petani dan Faktor-Faktor 

Sosial Ekonomi Rumah Tangga Petani Terhadap Adopsi Teknologi Climate Smart 

Agriculture (CSA) di Lahan Pasang Surut di Desa Telang Makmur Kecamatan 

Muara Telang Kabupaten Banyuasin (Supervised by M. YAMIN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat adopsi teknologi Climate 

Smart Agriculture (CSA) di Desa Telang Makmur, Kecamatan Muara Talang, 

Kabupaten Banyuasin, serta mengkaji pengaruh faktor sosial ekonomi rumah 

tangga terhadap adopsi teknologi ini. Selain itu, penelitian ini juga mengevaluasi 

dampak penggunaan teknologi CSA terhadap pendapatan dan produktivitas petani. 

Pendekatan kuantitatif digunakan dengan metode survei yang melibatkan petani 

sebagai responden utama. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model 

regresi untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel sosial ekonomi, tingkat 

adopsi CSA, pendapatan, dan produktivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

faktor sosial ekonomi, seperti usia, pendidikan, pengalaman usaha tani, luas lahan, 

dan pendapatan sampingan, memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi 

teknologi CSA. Selain itu, penggunaan teknologi CSA terbukti meningkatkan 

pendapatan dan produktivitas petani secara signifikan. Penelitian ini 

merekomendasikan peningkatan sosialisasi dan pelatihan terkait teknologi CSA 

kepada petani, serta penyediaan subsidi dan bantuan teknologi untuk mendorong 

adopsi yang lebih luas. Studi ini juga membuka peluang untuk penelitian lanjutan 

guna mengkaji dampak jangka panjang teknologi CSA terhadap kesejahteraan 

petani. 

 

Kata kunci: adopsi teknologi, climate smart agriculture, pendapatan, petani, 

produktivitas, sosial ekonomi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan basis pertanian yang kuat, dengan 

lahan pertanian yang sangat luas dan sebagian besar penduduknya bekerja di 

sektor ini. Pertanian memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan menjadi sektor yang esensial bagi Indonesia, terutama karena 

salah satu hasil utamanya, yaitu padi, digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

pangan penduduk (Azizah et al., 2021). Ketahanan pangan menjadi sangat krusial 

karena diperkirakan jumlah penduduk Indonesia yang saat ini mencapai 267 juta 

jiwa akan terus bertambah hingga mencapai 319 juta jiwa pada tahun 2045 (BPS, 

2020). Saat ini dalam menjaga ketahanan pangan Indonesia, pemerintah 

mengarahkan petani dengan memproduksi padi lahan dengan pemanfaatan lahan 

rawa.  

Lahan rawa terbagi menjadi 3 tipe topologi yaitu lahan rawa pasang surut, 

rawa lebak, dan rawa irigasi. Lahan rawa pasang surut adalah lahan yang 

dipengaruhi oleh pergerakan air sungai akibat aktivitas bulan, yang terdiri dari 

lahan sulfat masam dan lahan gambut. Lahan rawa pasang surut adalah sumber 

daya penting untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional, terutama mengingat 

peningkatan jumlah penduduk dan alih fungsi lahan sawah, terutama di Sumatera. 

Potensi lahan rawa pasang surut sangat besar, diperkirakan mencapai 20,1 juta 

hektar yang tersebar di Sumatera, Kalimantan, Papua, dan Sulawesi. Dari jumlah 

tersebut, sekitar 9,53 juta hektar cocok untuk budidaya pertanian dan memiliki 

potensi menjadi sumber pertumbuhan baru dalam produksi pertanian. Berdasarkan 

pengalaman di beberapa lokasi pasang surut, lahan ini, jika dikelola dengan baik, 

dapat menghasilkan produksi padi yang cukup tinggi.(Hamzah et al., 2014) 

Di sumatera selatan kabupaten Banyuasin merupakan penghasil padi lahan 

pasang surut terbesar dibandingkan kabupaten lainnya. Lahan pasang surut tersebut 

memiliki potensi besar dan sangat prospektif untuk mendukung pengembangan 

pertanian sehingga Banyuasin menjadi  penyumbang ketahanan pangan terbesar di 

Sumatera Selatan. Kabupaten Banyuasin memiliki topografi yang didominasi oleh 



2 
 

Universitas Sriwijaya 
 

lahan datar, dengan 80% wilayahnya berupa lahan rawa pasang surut yang 

dipengaruhi oleh aliran sungai. Kabupaten ini memiliki iklim tropis yang 

dipengaruhi oleh angin musim, dengan musim penghujan dan kemarau. Menurut 

data dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika pada tahun 2022, suhu 

udara di Kabupaten Banyuasin berkisar antara 20,40°C hingga 36,20°C, dengan 

rata-rata suhu normal sebesar 29,41°C. Suhu udara maksimum tercatat pada bulan 

Mei, sedangkan suhu minimum terjadi pada bulan Agustus (F. D. Rahayu & 

Nurhariyadi, 2023). 

Manurut Badan Pusat Statistik (2023) Banyuasin sebagai penyumbang 

ketahanan pangan padi terbesar di Sumatera Selatan dengan dibuktikan dari data 

jumlah produksi, produktivitas, dan luas sawah pada tahun 2023 berikut: 

 

 

Tabel 1.1. Luas Lahan, Produksi, dan Produktivitas Padi di Sumatera Selatan tahun 

2023 

No Kabupaten/Kota Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

Padi (Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1. Sumatera Selatan 504.143 2.832.774 56,19 

2. Ogan Komering Ulu 2.946 13.956 47,37 

3. Ogan Komering Ilir 90.098 525.900 58,37 

4. Muara Enim 11.528 58.789 51,00 

5. Lahat 13.410 68.922 51,40 

6. Musi Rawas 18.686 107.355 57,45 

7. Musi Banyuasin 26.671 143.115 53,66 

8. Banyuasin 177.667 920.413 51,81 

9. Ogan Komering Ulu 

Selatan 

7.899 47.059 59,57 

10. Ogan Komering Ulu 

Timur 

106.700 716.876 67,19 

11. Ogan Ilir 21.654 101.395 46,82 

12. Empat Lawang 10.416 50.708 48,68 

13. Pali 5.801 25.465 43,90 

14. Musi Rawas Utara 2.687 11.976 44,57 

15. Palembang 3.098 15.299 49,39 

16. Prabumulih 36 159 44,36 

17. Pagar Alam 3.582 18.709 52,23 

18. Lubuk Linggau 1.265 6.679 52,81 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2023) 
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Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa Kabupaten Banyuasin merupakan 

wilayah dengan lahan panen padi terluas di Sumatera Selatan. Luas lahan panen 

padi di kabupaten ini mencapai 177.667 hektar, dengan produksi padi sebesar 

920.413 ton GKG, yang menunjukkan tingkat produktivitas sebesar 51.81 ton per 

hektar. Menurut data dari Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan tahun 2017, 

terdapat 19 kecamatan di Kabupaten Banyuasin yang berkontribusi dalam 

produksi padi, termasuk Kecamatan Muara Telang. Kecamatan ini memiliki lahan 

panen seluas 41.678,9 hektar dengan produksi mencapai 211.116 ton. Desa Telang 

Makmur menjadi salah satu kecamatan penghasil padi terbaik di Banyuasin. 

Pertanian adalah sektor yang sangat rentan terhadap perubahan iklim. Setiap 

kali terjadi tekanan iklim yang ekstrem, sering kali hal ini berdampak pada 

penurunan atau bahkan stagnasi produksi pertanian. Kita memiliki pengalaman 

bahwa setiap kejadian kekeringan atau banjir, petani sering mengalami gagal 

panen dan kerugian ekonomi (Sedyowati, Mulyani, & Lidia, 2024). Beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi penurunan produktivitas dan luas panen meliputi 

kuantitas dan kualitas benih, ketersediaan pupuk, kualitas sumber daya manusia, 

serangan hama dan penyakit, kondisi iklim, ketersediaan air, serta infrastruktur 

pendukung (Hidayatullah & Aulia, 2020). Penurunan produktivitas usahatani juga 

disebabkan oleh rendahnya kesuburan tanah, kurangnya resapan air yang baik pada 

tanah, pengaruh iklim yang tidak menentu, dan faktor sosial ekonomi rumah tangga 

petani. 

Perubahan iklim adalah peristiwa global yang menimbulkan salah satu risiko 

paling serius yang pernah dihadapi umat manusia, menyebabkan banjir dan 

kekeringan serta merugikan penghidupan petani karena mempengaruhi ekosistem, 

pasokan air, ketahanan pangan, dan kesehatan manusia. Perubahan fenomena alam 

yang ekstrem ini mempengaruhi kegiatan budidaya tanaman dan penerapan 

teknologi dalam upaya mewujudkan ketahanan pangan nasional (FAO, 2018).  

Kekhawatiran terhadap perubahan iklim semakin meningkat di kalangan 

pemerintah dan pembuat kebijakan sehingga menciptakan strategi adaptasi untuk 

mengurangi dampak negatifnya, serta melindungi masyarakat dan lingkungan dari 

tantangan yang tak terelakkan ini. Masalah ini sangat penting bagi negara-negara 

berkembang yang kurang memiliki kemampuan adaptasi, infrastruktur, dan 
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teknologi canggih. Hal yang paling krusial adalah kualitas sumber daya manusia 

dan fisik yang diperlukan untuk menghadapi ancaman yang terkait dengan 

perubahan iklim. (Yamin & Putri, 2024) 

Sektor pertanian memainkan peran penting dalam beradaptasi dan 

memitigasi dampak perubahan iklim. Upaya adaptasi bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuannya dalam bertahan dan beradaptasi terhadap 

tantangan-tantangan tersebut. Mengintegrasikan program-program yang berfokus 

pada dampak perubahan iklim ke dalam inisiatif-inisiatif utama sektor pertanian 

merupakan komponen penting dari strategi pembangunan pertanian yang 

komprehensif (Mulayani et al., 2024). Program yang dapat diadaptasi oleh petani 

untuk menghadapi perubahan iklim ini adalah dengan menerapkan teknologi 

Climate Smart Agriculture (CSA) dalam kegiatan pertaniannya. 

Petani untuk melakukan adaptasi dan menerapkan teknologi baru dalam 

pertaniannya dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi mereka. Sosial ekonomi 

adalah suatu kegiatan yang dimana kehidupan sosial dan kondisi ekonomi saling 

mempengaruhi. Keadaan sosial ekonomi petani yang meliputi umur, pendidikan, 

luas lahan, pendapatan dan pengalaman akan mempengaruhi seberapa jauh petani 

mau dan mampu mengadopsi teknologi inovasi yang ditawarkan. Sebab masalah 

sosial ekonomi yang dihadapi petani rata-rata mencakup rendahnya tingkat 

pendidikan petani (Adriani et al., 2019). 

Climate Smart Agriculture (CSA) adalah pendekatan yang memandu tindakan 

untuk mengubah dan mengarahkan kembali sistem pertanian sehingga dapat secara 

efektif mendukung pembangunan dan memastikan ketahanan pangan di tengah 

kondisi iklim yang berubah. Dalam pendekatan CSA untuk adaptasi dan 

membangun ketahanan terhadap perubahan iklim, beberapa langkah yang dapat 

dilakukan meliputi pengaturan input dalam sistem pertanian seperti bibit, pengairan 

atau irigasi, pemupukan, dan pengolahan tanah yang termasuk dalam praktik 

pengelolaan tanaman, tanah, dan air. Tiga poin utama yang ditawarkan oleh 

pendekatan Climate Smart Agriculture adalah (1) meningkatkan produktivitas dan 

pendapatan pertanian secara berkala, (2) adaptasi dan membangun ketahanan 

terhadap perubahan iklim, dan (3) mengurangi emisi gas rumah kaca (Mirawati et 

al., 2023). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelesan dari latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat adopsi tekonologi Climate smart Agriculture (CSA) dan 

tingkat produktivitas padi di Desa Telang Makmur 

2. Bagaimana Tingkat pendapatan petani di Desa Telang Makmur? 

3. Bagaimana model pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap tingkat adopsi 

teknologi Climate Smart Agriculture (CSA) dan pengaruh tekonologi Climate 

Smart Agriculture (CSA) terhadap produktivitas serta pendapatan petani? 

 

 

1.3. Tujuan dan kegunaan 

Berdasarkan masalah yang sudah disebutkan di atas maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat adopsi tekonologi Climate smart Agriculture (CSA) dan 

Tingkat produktivitas padi di Desa Telang Makmur 

2. Menganalisis Tingkat pendapatan petani di Desa Telang Makmur 

3. Menganalisis model pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap tingkat adopsi 

teknologi Climate Smart Agriculture (CSA) dan pengaruh tekonologi Climate 

Smart Agriculture (CSA) terhadap produktivitas serta pendapatan petani 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka kegunaan dari penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat dan menjadi informasi untuk 

pemerintah supaya lebih memperdulikan permasalahan perubahan iklim yang 

dihadapi petani untuk memenuhi ketahanan pangan Indonesia. 

2. Diharapkan penelitian ini bisa menjadi acuan, pustaka ilmiah, dan sumber 

ilmiah kepada penelitian selanjutnya. 
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